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Adiponektin, protein plasma yang khususnya disekresi oleh jaringan 
adiposa yang diketahui memiliki fungsi sebagai anti-inflamasi dan anti-
aterogenik. Kadar Adiponektin menurun pada binatang dan manusia yang 
aterosklerosis sehingga meningkatkan risiko terjadinya penyakit kardiovaskuler. 
Serbuk daun kelor (Moringa oleifera) varietas Nusa Tenggara Timur (NTT) 
mengandung vitamin C, E, dan senyawa polifenolat yang merupakan antioksidan 
yang dapat mengurangi risiko terjadinya penyakit kardiovaskuler dengan cara 
menghambat proses aterosklerosis. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
efek serbuk daun kelor (Moringa oleifera) varietas Nusa Tenggara Timur (NTT) 
terhadap kadar adiponektin serum tikus (Rattus norvegicus) Wistar dengan diet 
aterogenik. Penelitian ini menggunakan studi true experimental, dilakukan pada 
35 ekor tikus Wistar jantan yang dibagi secara random menjadi 7 kelompok. 
Kelompok I adalah tikus diberi diet normal saja (kontrol negatif) selama 120 hari, 
kelompok II tikus diberi diet aterogenik saja selama 90 hari, sedangkan kelompok 
III sampai dengan VII (5 kelompok) diberi diet aterogenik selama 90 hari, 
kemudian diberi asupan serbuk daun kelor varietas NTT dengan dosis berbeda 
(0, 5, 10, 20, dan 40 mg/ml) secara per oral dengan sonde setiap hari sekali 
selama 30 hari. Selama pemberian serbuk daun kelor varietas NTT, diet kelima 
kelompok (III sampai dengan VII) diganti diet normal. Parameter yang diukur 
adalah kadar adiponektin (ELISA). Kesimpulan dari penelitian ini adalah serbuk 
daun kelor (Moringa oleifera) varietas Nusa Tenggara Timur (NTT) mampu 
meningkatkan kadar adiponektin serum pada tikus (Rattus norvegicus) strain 
Wistar yang dipapar diet aterogenik. (ANOVA p<0,05) 

Kata Kunci: serbuk daun kelor, nusa tenggara timur, adiponektin, diet aterogenik 

* Laboratorium Fisiologi FKUB 
**  Laboratorium Patologi Klinik FKUB 
** Mahasiswa Program Studi Pendidikan Dokter FKUB 



The Effect of East Nusa Tenggara’s Moringa oleifera Leave’s Powder on 
Serum Adiponectin Level of Wistar Rats (Rattus norvegicus) fed with 

Atherogenic Diet 
 

M. Rasjad Indra*, Tinny Endang H.**, Dedde Aditya R.*** 
 
 

ABSTRACT 
Aditya, Dedde R.. 2010. The Effect of East Nusa Tenggara’s Moringa oleifera 

Leave’s Powder on Serum Adiponectin Level of Wistar Rats (Rattus 
norvegicus) fed with Atherogenic Diet. Final Assignment, Medical Faculty 
of Brawijaya University. Supervisors: (1) Prof. Dr. M. Rasjad Indra, MS. 
(2) Dr. dr. Tinny Endang H., SpPK (K). 

 
 

Adiponectin, a plasma protein secreted specifically by 
adipose tissue, functions as an anti-inflammatory and anti-atherogenic agent. The 
level of adiponectin decrease in atherosclerotic animal and human, resulting in an 
increase of the risk of cardiovascular diseases. East Nusa Tenggara’s Moringa 
oleifera leave’s powder has vitamin C, E, and polyphenolic compounds 
which can reduce the risk of cardiovascular disease by inhibiting the process 
ofatherosclerosis. The aim of this study was to determine the effect of East Nusa 
Tenggara’s Moringa oleifera leave’s powder on serum adiponectin level of Wistar 
rats (Rattus norvegicus) with atherogenic diet. This research used true 
experimental design. The population was 35 male Wistar rats that were randomly 
divided into seven groups. Group I was rats fed with standard diet for 120 days 
(negative control), group II was rats fed with atherogenic diet for 90 days (positive 
control), and group III-VII (five groups) were rats fed with atherogenic diet for 90 
days then were given different doses of Moringa oleifera leaves powder (0, 5, 10, 
20, dan 40 mg/ml) per oral per day added with standard diet for 30 days. 
Parameter to be measured was the adiponectin level (ELISA). The conclusion of 
this research is East Nusa Tenggara Moringa oleifera leaves powder can 
increase serum adiponectin level of Wistar Rats (Rattus norvegicus) fed with 
atherogenic diet. (ANOVA p<0,05) 

Key Words: Moringa oleifera leaves powder, east nusa tenggara, adiponectin, 
atherogenic diet 
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PENDAHULUAN 
Organisasi Kesehatan Sedunia 

(WHO) dan Organisasi Federasi 
Jantung Sedunia (World Heart 
Federation) memprediksi bahwa 
penyakit kardiovaskuler akan 
menjadi penyebab utama kematian 
di negara-negara Asia pada tahun 
2010. Penyakit kardiovaskuler 
merupakan penyakit yang sangat 
menakutkan dan masih menjadi 
masalah, baik di negara maju 
maupun negara berkembang1. Pada 
tahun 2005, angka kematian akibat 
penyakit kardiovaskular mencapai 
17,5 miliar orang. Sekitar 7,6 miliar 
orang diantaranya meninggal karena 
penyakit jantung koroner dan sekitar 
5,7 miliar orang lainnya meninggal 
karena penyakit stroke. Mekanisme 
dasar terjadinya penyakit 
kardiovaskuler tersebut adalah 
aterosklerosis2.  

Aterosklerosis merupakan 
keadaan dimana pembuluh arteri 
mengalami penebalan dan 
pengerasan pada arteriolnya yang 
diakibatkan oleh penumpukan 
lemak3. Diet aterogenik merupakan 
diet tinggi lemak, yang dapat 
menyebabkan aterogenesis. 
Aterogenesis dimulai ketika terjadi 
jejas yang diakibatkan berbagai 
faktor risiko dalam berbagai 
intensitas dan lama paparan yang 
berbeda pada endotel arteri, 
sehingga menimbulkan terjadinya 
disfungsi endotel. Paparan jejas 
pada endotel, memicu berbagai 
mekanisme molekuler dan seluler 
yang menginduksi dan mempromosi 
lesi aterosklerotik4.  

Studi klinis dan epidemiologi 
menunjukkan bahwa peningkatan 
kadar LDL akan memicu terjadinya 
aterosklerosis lebih dini. Tapi fakta 
berdasarkan hipotesis modifikasi 
oksidatif, mengatakan bahwa LDL 
dalam bentuk aslinya sebenarnya 
tidak bersifat aterogenik. Hal ini 

terjadi dikarenakan adanya 
perubahan bentuk LDL melalui 
proses oksidasi5. Stres oksidatif 
adalah suatu keadaan dimana 
jumlah molekul radikal bebas yang 
dihasilkan dari metabolisme tubuh 
melebihi kapasitas tubuh untuk 
menetralisirnya. Berbagai studi dan 
penelitian dunia kedokteran telah 
membuktikan bahwa lebih dari 50 
macam penyakit yang ada diduga 
kuat berkaitan dengan aktivitas 
radikal bebas, diantaranya yaitu 
stroke dan penyakit jantung 
koroner6. Studi lebih lanjut 
menemukan pentingnya peranan 
hormon adiponektin yang 
merupakan produksi jaringan lemak 
adipose dalam pengaturan kadar 
gula dalam darah. Hormon 
adiponektin bekerja dengan jalan 
meningkatkan sensitivitas insulin, 
sehingga kadar insulin yang 
dihasilkan dapat mencukupi 
pengelolaan gula darah. Adiponektin 
juga memiliki manfaat positif, yaitu, 
berupa efek anti aterogenik7. 

Kelor (Moringa oleifera) adalah 
spesies monogenarik famili 
moringaceaea yang paling luas 
ditanam, merupakan tanaman asli 
untuk bidang-bidang tanah India 
Sub-Himalaya, Pakistan, 
Bangladesh, dan Afganistan8. Pada 
sebuah penelitian tentang kelor telah 
ditemukan bahwa kelor (Moringa 
oleifera) mengandung asam amino, 
kalsium, antioksidan seperti vitamin 
C, vitamin E, dan senyawa 
polifenolat, serta zat-zat yang lain9. 
Pada penelitian lebih lanjut, 
ditemukan bahwa ekstrak daun kelor 
(Moringa oleifera) menghasilkan 
aktivitas antioksidan, hipolipidemik, 
dan antiaterosklerotik yang memiliki 
potensial terapi untuk mencegah 
penyakit kardiovaskuler9. 

Kelor (Moringa oleifera) 
merupakan tanaman yang sangat 
familier bagi masyarakat Nusa 



4 

 

Tenggara Timur (NTT) dengan 
penyebaran yang merata. Dari kajian 
ekofisiologi, 2 varietas kelor 
(Moringa oleifera) yang 
dikembangkan di Nusa Tenggara 
Timur (NTT) merupakan jenis kelor 
unggul. Hal ini telah dibuktikan dari 
penelitian jenis kandungan, 
ketahanan terhadap penyakit, dan 
ketahanan hidup pada daerah 
tropis10. Dari berbagai bukti tersebut, 
dapat disimpulkan bahwa daun 
tanaman kelor (Moringa oleifera) 
varietas Nusa Tenggara Timur (NTT) 
bila dimanfaatkan dengan baik dan 
benar akan memberikan efek 
antioksidan, hipolipidemik, dan 
antiaterosklerotik yang dapat 
membantu terapi pada pasien 
dengan aterosklerosis. 

 Asam fenolat merupakan 
konstituen penting dari polifenol dan 
ditemukan melimpah dalam buah-
buahan dan sayuran. Hampir 
sepertiga dari asupan harian 
polifenol - sekitar 200 mg untuk 1 
gram per hari di AS - terdiri dari 
asam fenolat. Asam fenolat juga 
diketahui berguna dalam 
mengendalikan peradangan, 
meningkatkan sistem kekebalan 
tubuh, dan meningkatkan sirkulasi 
darah, yang semuanya signifikan 
menghasilkan manfaat anti-penuaan 
di dalam tubuh11. Efek antioksidan 
terutama disebabkan karena adanya 
senyawa fenol seperti flavonoid dan 
asam fenolat. Biasanya senyawa-
senyawa yang memiliki aktivitas 
antioksidan adalah senyawa fenol 
yang mempunyai gugus hidroksi 
yang tersubstitusi pada posisi ortho 
dan para terhadap gugus –OH dan –
OR. 

Efek farmakologis yang 
dimiliki oleh kelor adalah anti-
inflamasi, anti-piretik dan antiskorbut 
11. Untuk membuktikan teori bahwa 
dengan pemberian antioksidan, 
dalam hal ini adalah antioksidan 

yang terkandung dalam serbuk daun 
tanaman kelor (Moringa oleifera) 
NTT, pada aterosklerosis akan 
diikuti dengan peningkatan 
adiponektin, penulis menganggap 
perlu diadakan penelitian lebih lanjut 
mengenai hubungan antara 
pemberian serbuk daun kelor 
(Moringa oleifera) NTT dan 
peningkatan adiponektin pada 
aterosklerosis. Hal inilah yang 
menarik penulis untuk mengangkat 
topik “Efek Serbuk Daun Kelor 
(Moringa oleifera) Varietas Nusa 
Tenggara Timur (NTT) terhadap 
Kadar Adiponektin Serum Tikus 
(Rattus norvegicus) Wistar dengan 
Diet Aterogenik” 

 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan  
suatu penelitian eksperimental. 
Rancangan eksperimental yang 
digunakan adalah rancangan 
eksperimen sederhana (post test 
control group design) dimana subyek 
dibagi menjadi 7 kelompok (I sampai 
dengan VII) secara acak. Tiap 
kelompok terdiri dari 5 tikus. 
Kelompok I adalah tikus diberi diet 
normal saja (kontrol negatif), 
kelompok II tikus diberi diet 
aterogenik saja, sedangkan 
kelompok III sampai dengan VII (5 
kelompok) diberi diet aterogenik 
selama 90 hari, kemudian diberi 
asupan tepung daun kelor varietas 
NTT dengan dosis berbeda (0, 5, 10, 
20, dan 40 mg/ml) secara per oral 
dengan sonde setiap hari sekali 
selama 30 hari. Selama pemberian 
tepung daun kelor varietas NTT, diet 
kelima kelompok (III sampai dengan 
VII) diganti diet normal. Kemudian 
diobservasi dan dibandingkan efek 
tepung daun kelor varietas NTT  
terhadap kadar adiponektin dalam 
serum. 

Tepung daun kelor varietas 
NTT yang digunakan yaitu tepung 
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daun kelor yang diproduksi oleh PT. 
Timor Mulia Sentosa dengan dosis 
0, 5, 10, 20, 40 mg/ml/hari per oral 
dengan sonde. 

Diet aterogenik adalah pakan 
tinggi kolesterol yang dimodifikasi 
dengan formulasi    khusus    untuk   
menimbulkan  keadaan    atero-
sklerosis pada hewan coba tikus 
yang terdiri dari Comfeed PARS 50 
%, tepung terigu 25 %, kolesterol 2 
%, asam kolat 0,2%, minyak babi 5 
%, dan air 17,8 %. Pemberian pakan 
ini dilakukan selama 90 hari. 

Sebenarnya pemeriksaan 
kadar leptin serum tikus wistar pada 
eksperimen ini hanya memerlukan 
100 µL dan tidak memerlukan 
tindakan pembedahan. Karena 
penelitian ini merupakan penelitian 
bersama-sama dengan berbagai 
macam variabel, antara lain TNF-α, 
leptin, IL-1, adiponektin dan 
sebagainya, setelah pemberian per 
oral ketigapuluh, tikus dimatikan 
dengan cara pembiusan eter. Thorax 
dibuka kemudian sampel darah  
diambil 100µl, setelah itu hematokrit 
dan serum darah dipisahkan. 
Kemudian dari serum darah 
diperiksa kadar adiponektinj. Hasil 
pengukuran kadar leptin serum tikus 

kontrol dan perlakuan dianalisis 
secara statistik dengan 
menggunakan program SPSS 15 
untuk Windows XP dengan tingkat 
signifikansi 0,05 (p= 0,05) dan taraf 
kepercayaan 95% (α= 0,05) 

 
HASIL PENELITIAN 

Pada penelitian ini didapat-
kan data hasil untuk masing-masing 
kelompok perlakuan. Penelitian ini 
terdiri dari tujuh macam perlakuan, 
yaitu kelompok I adalah tikus diberi 
diet normal saja (kontrol negatif), 
kelompok II tikus diberi diet atero-
genik saja, sedangkan kelompok III 
sampai dengan VII (5 kelompok) 
diberi diet aterogenik selama 90 hari, 
kemudian diberi asupan tepung 
daun kelor varietas NTT dengan 
dosis berbeda (0, 5, 10, 20, dan 40 
mg/ml) secara per oral dengan 
sonde setiap hari sekali selama 30 
hari. Selama pemberian tepung 
daun kelor varietas NTT, diet kelima 
kelompok (III sampai dengan VII) 
yang awalnya berupa diet aterogenik 
selama 90 hari, diganti dengan diet 
normal selama 30 hari. Perincian 
data hasil penelitian berupa 
kenaikan berat badan adalah 
sebagai berikut: 

 
Tabel 1  Karakteristik Tikus Pada Awal Percobaan 

Kelompok 
Perlakuan I II III IV V VI VII P 
n (jumlah) 5 5 5 5 5 5 5 

Rata-rata Berat 
Badan Awal (gr) 

137,82± 
9,36 

137,58± 
9,62 

139,9± 
16,08 

131,60± 
21,45 

131,20± 
14,58 

135,62± 
5,79 

129,60± 
11,53 0,854 
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Pada grafik kenaikan berat 
badan tikus pada masing-masing 
kelompok perlakuan dapat dilihat 
bahwa tikus mengalami peningkatan 
berat badan yang kurang lebih sama 
secara statistik. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa data kenaikan 
tikus adalah homogen yang 
dianggap sama pada tiap perlakuan. 
Tikus-tikus yang dipakai selama 
penelitian juga telah sesuai dengan 

kriteria inklusi dari awal penelitian 
hingga akhir penelitian. 

Jumlah sampel pada akhir 
penelitian pada masing-masing 
kelompok adalah 5 sampel. 
Kenaikan berat badan tertinggi 
terdapat pada kelompok perlakuan 
III dengan rata-rata sebesar 
252,18±46,17 gram dan terendah 
pada kelompok perlakuan I dengan 
rata-rata sebesar 202,47±53,56 
gram. 

P=0,420 
Gambar 5.1 Grafik Rata-rata Kenaikan Berat Badan Tikus (g) Pada Masing-masing 

Kelompok Perlakuan 

Tabel 2    Karakteristik Tikus Pada Akhir Percobaan 
 

Kelompo
k 

Perlakua
n 

I II III IV V VI VII 

P 

Diet 
Normal 
120 hari 

Diet 
Aterogenik 

90 hari 

Perlakuan Terapi Setelah 90 Hari Diet Aterogenik 

 Diet 
normal 

+0 mg/ml 
kelor 30 

hari 

Diet 
normal 

+5 
mg/ml 

kelor 30 
hari 

Diet 
normal 

+10 
mg/ml 

kelor 30 
hari 

Diet 
normal 

+20 
mg/ml 
kelor 

30 hari 

Diet 
norm

al 
+40 

mg/ml 
kelor 
30 
hari 

Jumlah 
(n) 5 5 5 5 5 5 5 

Rata-rata 
Berat 
Badan 

Akhir (gr) 

340,29± 
48,08 

363,35± 
27,19 

392,08± 
40,41 

381,48± 
18,43 

350,85± 
53,71 

385,55
± 

36,23 

374,9
8± 

19,89 
0,280 

Rata-rata 
Kenaikan 

Berat 
Badan 

(gr) 

202,47± 
53,56 

225,77± 
27,17 

252,18± 
46,71 

249,88± 
29,81 

219,65± 
59,76 

249,93
± 

40,33 

245,3
8± 

24,29 
0,420 

Rata-rata 
Kadar 

Adiponek
tin 

(pg/ml) 

623,6±35
,02 

369,2±23,1
9 

411,6±11
2,01 

473,8±1
32,11 

562,2±7
6,02 

655±49
,99 

653,8
±32,6

4 
0,05 
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Keterangan: 
I (Kontrol Negatif); II (Kontrol Positif); III (90 hari diet aterogenik+30 hari diet normal); IV 

(90 hari diet aterogenik+30 hari diet normal dan 5 mg/ml kelor); V (90 hari diet aterogenik+30 hari 
diet normal dan 10 mg/ml kelor); VI (90 hari diet aterogenik+30 hari diet normal dan 20 mg/ml 

kelor); VII (90 hari diet aterogenik+30 hari diet normal dan 40 mg/ml kelor) 
 

Pengukuran kadar adiponektin 
dilakukan terhadap kelompok II 
dengan menggunakan metode 
ELISA dari serum darah tikus Wistar 
yang dipanen pada hari ke-90 
perlakuan dan pada hari ke-120 
perlakuan untuk kelompok I, III, IV, 
V, VI, dan VII. Pengukuran rata-rata 
kadar adiponektin serum dilakukan 
terhadap masing-masing kelompok 
perlakuan ditampilkan pada gambar 
2. Semua kadar adiponektin serum 
pada masing-masing kelompok 

perlakuan dijumlahkan kemudian 
dibagi dengan jumlah sampel pada 
masing-masing kelompok perlakuan, 
lalu dijumlahkan atau dikurangkan 
dengan standar deviasi untuk 
mendapatkan rata-rata kadar 
adiponektin serum pada masing-
masing perlakuan. Dari lima sampel 
yang didapat, hanya empat sampel 
yang diambil karena jumlah 
pengulangan yang dibutuhkan untuk 
tiap-tiap kelompok perlakuan dalam 
penelitian ini adalah 4. 

 

 

P=0,05 

Gambar 5.2 Grafik Rata-rata Kadar Adiponektin (g/ml) Pada Masing-masing 
Kelompok Perlakuan 

Keterangan: 
I (Kontrol Negatif); II (Kontrol Positif); III (90 hari diet aterogenik+30 hari diet normal); IV (90 hari 
diet aterogenik+30 hari diet normal dan 5 mg/ml kelor); V (90 hari diet aterogenik+30 hari diet 

normal dan 10 mg/ml kelor); VI (90 hari diet aterogenik+30 hari diet normal dan 20 mg/ml kelor); VII 
(90 hari diet aterogenik+30 hari diet normal dan 40 mg/ml kelor) 

 
Rata-rata kadar adiponektin 

serum kelompok 120 hari diet 
normal (kontrol negatif) sebesar 
623,6±35,02 mg/ml. Rata-rata kadar 
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adiponektin serum kelompok 90 hari 
yang hanya diberi diet aterogenik 
(kontrol positif) sebesar 369,2±23,19 
mg/ml. Rata-rata kadar adiponektin 
serum kelompok 90 hari diet 
aterogenik yang dilanjutkan dengan 
30 hari diet normal tanpa pemberian 
kelor sebesar 411,6±112,01 mg/ml. 
Rata-rata kadar adiponektin serum 
kelompok 90 hari diet aterogenik 
yang dilanjutkan dengan 30 hari diet 
normal dan pemberian kelor 5 mg/ml 
sebesar 473,8±132,11 mg/ml. Rata-
rata kadar adiponektin serum 
kelompok 90 hari diet aterogenik 
yang dilanjutkan dengan 30 hari diet 
normal dan pemberian kelor 10 
mg/ml sebesar 562,2±76,02 mg/ml. 
Rata-rata kadar adiponektin serum 
kelompok 90 hari diet aterogenik 
yang dilanjutkan dengan 30 hari diet 

normal dan pemberian kelor 20 
mg/ml sebesar 655±49,99 mg/ml. 
Rata-rata kadar adiponektin serum 
kelompok 90 hari diet aterogenik 
yang dilanjutkan dengan 30 hari diet 
normal dan pemberian kelor 40 
mg/ml sebesar 653,8±32,64 mg/ml. 

Dari gambar 5.2 terlihat rata-
rata kadar adiponektin serum 
terendah terdapat pada kelompok 
perlakuan 90 hari yang hanya diberi 
diet aterogenik (kontrol positif) 
sebesar 369,2±23,19 mg/ml. 
Sedangkan rata-rata kadar 
adiponektin serum tertinggi terdapat 
pada kelompok perlakuan 90 hari 
diet aterogenik yang dilanjutkan 
dengan 30 hari diet normal dan 
pemberian kelor 20 mg/ml sebesar 
655±49,99 mg/ml

 
PEMBAHASAN 

Kelor merupakan salah satu 
bahan yang diharapkan dapat 
menghambat pembentukan stress 
oksidatif dalam aterogenesis. Hal ini 
dikarenakan kelor, terutama serbuk 
daunnya, mengandung antioksidan 
yang diketahui dapat menghambat 
terjadinya radikal bebas. Adapun 
daun kelor varietas NTT yang 
mengandung  vitamin C, vitamin E, 
dan senyawa polifenolat dalam 
jumlah besar diharapkan dapat 
menjadi substansi yang berperan 
sebagai antioksidan yang dapat 
melindungi sel dari radikal bebas, 
yang dapat berpotensi merusak 
produk metabolisme oksidasi.  

Diet aterogenik merupakan diet 
tinggi lemak, yang dapat 
menyebabkan aterogenesis. 
Aterogenesis dimulai ketika terjadi 
jejas yang diakibatkan berbagai 
faktor risiko dalam berbagai 
intensitas dan lama paparan yang 
berbeda pada endotel arteri, 
sehingga terjadi disfungsi endotel. 
Paparan jejas pada endotel, memicu 

berbagai mekanisme molekuler dan 
seluler yang menginduksi dan 
mempromosi lesi aterosklerotik. 
Obesitas adalah kelebihan berat 
badan sebagai akibat dari 
penimbunan lemak tubuh yang 
berlebihan12. Obesitas merupakan 
aterogenik yang kuat, sehingga 
obesitas dan diet aterogenik memiliki 
hubungan yang erat, tetapi diet 
aterogenik tidak dapat menyebabkan 
obesitas. 

Pada penelitian ini  (Gambar 2) 
didapatkan hasil bahwa tikus yang 
diberi diet aterogenik selama 90 hari 
menunjukkan penurunan kadar 
adiponektin serum dibawah kondisi 
normal. Penurunan kadar 
adiponektin serum telah dibuktikan 
dari penelitian sebelumnya dengan 
percobaan yang menggunakan 
mencit ( knock out- mice) dimana 
gen adiponektin telah dinonaktifkan 
sehingga kemampuan untuk 
menghilangkan asam lemak bebas 
di dalam plasma menjadi turun 13.  

Penelitian yang dilakukan pada 
sel endotel aorta manusia 
menunjukkan bahwa adiponektin 
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mengalami penurunan sesuai 
dengan pola dosedependent, dalam 
hal ekspresi permukaan Vascular 
Cell Adhesion Molecule (VCAM), 
yang diketahui dapat memodulasi 
respon inflamasi endotel. 
Adiponektin juga menghambat 
proliferasi sel otot polos vaskuler 
dan terkonsentrasi dalam tunika 
intima vaskular yang yang 
mengalami jejas saat kateterisasi14. 

Pada studi klinis, kadar 
adiponektin yang rendah berkaitan 
dengan profil lemak atherogenik14. 
Kadar adiponektin yang rendah 
berkaitan dengan kadar HDL yang 
juga rendah dan menyebabkan 
terbentuknya LDL berukuran kecil 
atau small dense LDL. Selain itu 
konsentrasi adiponektin yang rendah 
berkaitan dengan konsentrasi 
trigliserida yang tinggi dan 
meningkatkan peradangan 
pembuluh darah15. Sehingga pada 
keadaan diet aterogenik selalu 
terjadi penurunan kadar adiponektin. 

Pada penelitian juga ditemukan 
bahwa tikus yang sebelumnya diberi 
diet aterogenik selama 90 hari 
kemudian dikembalikan ke diet 
normal tanpa pemberian dosis kelor 
selama 30 hari telah menunjukkan 
peningkatan kadar adiponektin 
serum melebihi kadar adiponektin 
serum pada tikus yang diberikan diet 
aterogenik selama 90 hari, walaupun 
masih belum mencapai batas kondisi 
normal. Ini dapat disebabkan 
kurangnya waktu adaptasi dalam 
pengembalian kondisi tikus dari yang 
diberi diet aterogenik selama 90 hari 
menjadi diet normal tanpa 
pemberian kelor selama 30 hari. 
Sedangkan dengan tikus yang diberi 
diet normal dengan pemberian dosis 
5 mg/ml kelor selama 30 hari telah 
menunjukkan peningkatan kadar 
adiponektin serum melebihi kadar 
adiponektin serum pada tikus yang 
diberikan diet aterogenik selama 90 

hari, walaupun masih belum 
mencapai batas kondisi normal. 
Tetapi kondisi ini masih belum 
sesuai harapan karena antara tikus 
dengan diet aterogenik dengan 
pemberian dosis 5 mg/ml  dan 
dengan tanpa pemberian kelor 
masih belum menunjukkan 
perbedaan yang bermakna. 
Sehingga pada dosis 5 mg/ml belum 
merupakan dosis efektif pada 
penelitian ini. (Gambar 2) 

Pada penelitian ini juga 
ditemukan bahwa tikus yang diberi 
diet normal dengan pemberian dosis 
10 mg/ml kelor selama 30 hari juga 
telah menunjukkan peningkatan 
kadar adiponektin serum melebihi 
kadar adiponektin serum pada tikus 
yang diberikan diet aterogenik 
selama 90 hari dan telah mencapai 
batas kondisi kadar adiponektin 
serum normal. Sehingga pada dosis 
10 mg/ml kelor sudah bisa dikatakan 
sebagai dosis efektif untuk 
meningkatkan kadar adiponektin 
serum pada tikus dengan diet 
aterogenik. (Gambar 2) 

Efek tepung daun kelor varietas 
NTT terhadap kadar adiponektin 
pada tikus strain Wistar yang diberi 
diet aterogenik telah berhasil diteliti. 
Hasil penelitian menunjukkan 
potensi kelor sebagai substansi yang 
mencegah sekaligus menghambat 
dan mengatasi perkembangan 
terjadinya aterosklerosis lebih lanjut. 
Hal ini dimungkinkan karena efek 
dari kelor yang dapat meningkatkan 
kadar adiponektin serum tikus 
perlakuan. 

Dalam penelitian ini belum 
diketahui dosis optimal, yang bila 
ditingkatkan tidak memberi efek 
yang lebih baik atau malah 
memberikan efek samping, seperti 
efek prooksidan dan merupakan 
dosis efisien yang dengan dosis 
rendah sudah dapat memberikan 
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efek dalam meningkatan kadar 
adiponektin serum. 

Efek prooksidan bila dosis 
pemberian serbuk daun kelor 
ditingkatkan mungkin dapat terjadi. 
Hal ini disebabkan oleh antioksidan 
yang terkandung di dalamnya, yaitu 
vitamin C, vitamin E, dan senyawa 
polifenolat. Secara in vitro, vitamin C 
juga dapat menghasilkan sifat 
prooksidan. Askorbat dapat beraksi 
sebagai reduktor pada besi, yang 
secara mudah dapat terjadi akibat 
potensial reduksi relatif. Campuran 
tembaga-askorbat atau besi-
askorbat menstimulasi kerusakan 
akibat radikal bebas pada DNA, 
lemak, dan protein in vitro. 
Pemberian askorbat dosis tinggi 
dengan ion besi atau tembaga ke 
dalam perut hewan telah dilaporkan 
menimbulkan pembentukan OH- dan 
campuran dari ion logam dan 
askorbat pada beberapa pil vitamin 
telah diklaim membentuk OH- segera 
setelah pil terlarut. Campuran dari 
askorbat dan ion tembaga dengan 
cepat membuat beberapa enzim 
tidak aktif, termasuk katalase. Efek 
prooksidan dari askorbat juga telah 
diketahui dengan baik oleh ilmuwan-
ilmuwan bidang pangan. Efek 
prooksidan in vitro tidak unik untuk 
askorbat. Hal ini juga dapat 
didemonstrasikan terhadap banyak 
agen pereduksi dalam keberadaan 
ion logam transisi, termasuk vitamin 
E dan beberapa senyawa fenolik 
tanaman16. 

Sehingga pada topik 
pembahasan dari penelitian ini dapat 
diambil kesimpulan bahwa serbuk 
daun kelor (Moringa oleifera) 
varietas Nusa Tenggara Timur (NTT) 
mampu meningkatkan kadar 
adiponektin serum pada tikus 
(Rattus norvegicus strain Wistar) 
yang dipapar diet aterogenik. 
 
KESIMPULAN 

Serbuk daun kelor (Moringa 
oleifera) varietas Nusa Tenggara 
Timur (NTT) mampu meningkatkan 
kadar adiponektin serum tikus 
(Rattus norvegicus strain) Wistar 
yang dipapar diet aterogenik. Dosis 
efektif serbuk daun kelor varian NTT 
yang mampu meningkatkan kadar 
adiponektin serum adalah dosis 10 
mg/ml kelor 
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